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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa saat ini, sejalan dengan adanya perkembangan globalisasi serta 

ilmu pengetahuan yang tentunya sudah semakin sangat pesat menimbulkan 

bahwa semakin banyaknya dibutuhkan sumber daya manusia yang handal 

serta berkompeten dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan ruang 

lingkup pekerjaan yang beragam. Berbagai bidang pekerjaan yang beragam 

tentunya akan selalu membutuhkan sumber daya manusia yang beragam yang 

sesuai dengan keahliannya dalam suatu bidang keilmuan tertentu. Baik itu 

dalam bidang ilmu alam, ilmu sosial, ilmu bahasa, ilmu seni dan banyak yang 

lainnya yang menghasilkan individu-individu yang mampu berkontribusi 

dalam dunia kerja.  Guna menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan pendidikan serta 

mengasah kompetensi yang dimiliki atau yang ingin dikembangkan, dengan 

mengikuti berbagai kursus atau mengikuti program pelatihan yang saat ini 

telah tersebar luas di seluruh Indonesia. Baik di lembaga pendidikan dan 

pelatihan yang dinaungi langsung oleh pemerintah maupun lembaga swasta. 

Pendidikan dan pelatihan yang bisa diartikan sebagai suatu usaha guna 

mengembangkan dan memperbaiki kemampuan pengetahuan. Dalam Undang-

Undang No. 43 Tahun 1999 pasal 31 dikemukakan bahwa: 

Untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya 

diadakan pengaturan dan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

jabatan pegawai negeri sipil yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengabdian, mutu, keahlian, kemampuan dan keterampilan. 

Melihat pernyataan di atas, maka diklat dapat dikatakan berperan dalam 

hal peningkatan kemampuan bekerja pegawai secara profesional, karena diklat 

dapat memperluas wawasan berpikir dan pengetahuan mengenai cara-cara 

baru yang diperlukan bagi peningkatan produktivitas seseorang dalam dunia 

kerjanya. Seperti yang dikemukakan Wiranta (2008, hlm. 90) mengemukakan 

bahwa, “pada dasarnya kebijakan diklat diarahkan pada peningkatan 
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kompetensi  yang meliputi wawasan, semangat pengabdian, pengetahuan, 

keahlian dan keterampilan yang secara teknis meliputi tingkatan kognitif, 

afektif, dan motorik”. 

Lembaga yang menyelenggarakan suatu kegiatan program pendidikan dan 

pelatihan tentunya harus memiliki tahapan dalam proses penyelenggaraan 

diklat. Dimulai dari perencanaan program diklat, proses program diklat hingga 

pada evaluasi program diklat. Keberhasilan suatu program diklat tentunya 

akan berjalan dengan baik dan benar apabila terdapat widyaiswara dan peserta 

diklat. Widyaiswara sendiri merupakan pemateri atau pengajar yang akan 

memberikan ilmu pengetahuan dilihat dari sejauh mana kebutuhan peserta 

diklat dalam bidang pekerjaan yang sedang dijalani oleh peserta diklat. 

Widyaiswara sendiri mempunyai peran penting dalam lembaga diklat, karena 

melalui widyaiswaralah transfer ilmu dilakukan yang tentunya berguna untuk 

menambah pengetahuan dan meningkatkan keterampilan para peserta diklat, 

serta membantu peserta diklat memiliki kecakapan, sikap dan kepribadian 

yang sesuai dengan persyaratan dalam jabatan yang sedang atau akan dijabat 

olehnya. 

Berdasarkan peraturan mengenai Peraturan Pemerintah No 101 Tahun 

2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

dinyatakan bahwa, “salah satu komponen yang sangat menentukan dalam 

diklat adalah widyaiswara”. Widyaiswara sendiri memiliki andil penting yang 

merupakan ujung tombak dalam penentu keberhasilan diklat serta mampu 

membentuk peserta diklat menjadi lebih berkualitas dan memiliki kompetensi 

yang tinggi. Widyaiswara mengajarkan mengenai program diklat atau materi 

pelatihan sesuai dengan bidang kerja yang sedang dijalani oleh peserta diklat 

tersebut. Selain itu pula gaya mengajar widyaiswara biasanya mengacu pada 

pendidikan orang dewasa, karena pada umumnya peserta diklat sudah berusia 

dewasa, sehingga proses penyampaian materi tentunya berbeda dengan 

penyampaian materi ajar pada peserta didik seperti di ruang lingkup sekolah. 

Widyaiswara sangat berperan dalam peningkatan kualitas pelayanan 

pembelajaran dalam hal ini pengelolaan kelas yang baik sehingga peserta 

diklat tidak merasakan kejenuhan. Sesuai dengan peraturan Lembaga 
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Administrasi Negara (LAN) Nomor 5 Tahun 2008 Tentang Standar 

Kompetensi Widyaiswara BAB IV Pasal 6 Ayat 1 dan 2 adalah sebagai 

berikut: 

Kompetensi pengelolaan pembelajaran adalah kemampuan yang harus 

dimiliki widyaiswara dalam merencanakan, menyusun, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi pengelolaan pembelajaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 meliputi kemampuan : 

a. Membuat Garis-garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) / 

Rancang Bangun Pembelajaran Mata Diklat (RBPMD) dan 

Satuan Acara Pembelajaran (SAP) / Rencana Pembelajaran (RP) 

b. Menyusun bahan ajar 

c. Menerapkan pembelajaran orang dewasa 

d. Melakukan komunikasi yang efektif dengan peserta 

e. Memotivasi semangat belajar peserta dan 

f. Mengevaluasi pembelajaran  

Standar kompetensi widyaiswara di atas menunjukan bahwa pengelolaan 

pembelajaran menjadi hal yang vital dalam memberikan pelayanan 

pembelajaran yang maskimal. Widyaiswara dalam hal ini harus mampu 

menguasai standar kompetensi pengelolaan pembelajaran sesuai yang telah 

dirumuskan oleh LAN. Mengerucut pada salah satu kemampuan widyaiswara 

dalam kompetensi pengelolaan pembelajaran yaitu menerapkan pembelajaran 

orang dewasa, seorang widyaiswara harus menyadari bahwa dalam proses 

pembelajaran peserta diklat harus didampingi dan diperlakukan sebagai orang 

dewasa yang sedang belajar, walau pada umumnya memang peserta diklat 

sudah memiliki pengalaman yang luas sehingga penerapan andragogi perlu 

diaplikasikan. 

Meilihat orang dewasa tidak hanya dari segi biologis saja, akan tetapi 

melihat juga dari segi sosial dan psikologis. Dari segi biologis, seseorang 

dikatakan sudah dewasa apabila sudah mampu dalama melakukan reproduksi. 

Segi sosial, seseorang bisa dikatakan dewasa apabila sudah mampu melakukan 

peran-peran sosial yang biasanya dilakukan sebagai orang dewasa. Kemudian 

dari segi psikologis, tanggung jawab terhadap kehidupan dan keputusan yang 

diambil telah dimiliki seseorang sehingga dapat dikatakan sebagai orang yang 

dewasa. Oleh karena itu, orang dewasa bisa dikatakan sebagai orang yang telah 
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memiliki kematangan dilihat dari fungsi-fungsi biologis, sosial, dan psikologis 

dalam segi-segi pertimbangan, tanggung jawab, dan peran dalam kehidupan. 

Menurut Knowles dalam Mappa (1994, hlm. 125) “ada empat konsep 

dasar (asumsi) andragogi yaitu: konsep diri, pengalaman, kesiapan belajar, dan 

orientasi terhadap belajar”. Pendidikan andragogi sendiri tidak dapat 

disamakan dengan pendidikan anak di sekolah atau bisa disebut sebagai 

pendidikan pedagogik. Guna mencapai hasil proses pembelajaran orang 

dewasa yang baik, agaknya perlu dilihat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesungguhan orang dewasa dalam belajar. Ibarat sebuah gelas, maka orang 

dewasa adalah sebuah gelas yang telah berisi dengan berbagai macam isinya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan orang dewasa meliputi 

segala macam bentuk pengalaman belajar yang dibutuhkan oleh orang dewasa 

dari intensitas keikutsertaannya dalam proses belajar. 

Penelitian terdahulu mengenai pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, 

widyaiswara kerap melakukan metode pembelajaran yang kurang tepat, seperti 

yang dikemukakan oleh Harun (2005, hlm. 1) bahwa: 

Masih adanya pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan model 

tradisional, dimana menganggap peserta diklat seperti anak kecil yang 

seolah tidak tahu apa-apa terhadap materi yang diajarkan, padahal sebagai 

insan dewasa mereka punya motivasi yang kuat untuk belajar tanpa 

diperlakukan seperti anak kecil. Hal inilah yang menyebabkan insan 

dewasa berontak jiwanya terhadap tindakan-tindakan yang dianggap 

dirinya sebagai anak kecil. 

Dapat diartikan bahwa dalam suatu proses pendidikan dan pelatihan akan 

timbul terjadinya hubungan timbal balik secara terus menerus antara 

widyaiswara atau pelatih dengan para peserta diklat. Menurut Hamalik (2003, 

hlm. 8) “hubungan timbal balik antara pelatih dan peserta merupakan suatu 

instrumen yang efektif untuk mentransmisikan keterampilan-keterampilan”. 

Keterampilan yang ditransmisikan secara efektif tersebut tentunya harus 

dikuasai terlebih dahulu oleh widyaiswara. 

Widyaiswara memberikan pengetahuan dan peserta diklat memberi umpan 

balik, dengan cara merespon hasil transfer ilmu yang telah diberikan dan 

mengaplikasikan pada kesehariannya agar semakin berkompeten. Widyaiswara 

sendiri memang memiliki kualifikasi kompetensi tersendiri dan salah satunya 
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kompetensi pengeloaan pembelajaran, yang terdapat banyak aspek di dalamnya 

termasuk menerapkan pembelajaran orang dewasa. Hal tersebut dianggap 

berperan penting karena peserta diklat yang merupakan orang dewasa dan 

berbeda dengan anak sekolah, oleh karena itu widyaiswara diharapkan mampu 

mengemas proses pembelajaran secara sedemikian rupa sehingga tercipta 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta diklat. Salah satu artikel 

ilmiah yang dikemukakan oleh Marzal (2012, hlm. 13) yaitu, 

Untuk itu dalam proses pembelajaran dengan pendekatan andragogi, 

widyaiswara harus memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

mengaktualisasikan dirinya masing-masing dengan cara bertukar pengalaman, 

pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan diskusi di dalam proses 

pembelajaran. Sehingga widyaiswara hanya berperan sebagai fasilitator, 

motivator, dan katalisator (partner) yang dapat memberikan solusi kalau 

memang diperlukan dan kalau ada persoalan yang mendasar dalam 

pembelajaran tersebut untuk diluruskan. 

Suatu kompetensi pengelolaan pembelajaran sebagai salah satu bentuk 

layanan pembelajaran dalam penyelenggaraan diklat. Pelayanan pembelajaran 

dalam diklat seringkali terjadi masalah dari berbagai aspek seperti peserta 

diklat merasa jenuh dan acuh tidak acuh ketika mengikuti pembelajaran dalam 

kelas. Namun perlu kita sadari bahwa peserta diklat merupakan orang dewasa, 

dimana orang dewasa akan sangat antusias dan puas apabila dibekali ilmu 

pengetahuan yang sesuai dengan apa yang dituntut oleh lingkungan terhadap 

dirinya. Sebagaimana pula yang diungkapkan Suhud (2005, hlm. 8) bahwa, 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam segala proses kegiatan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia orang dewasa, entah proses itu 

disebut pembinaan, pengembangan, pembangunan, pembelajaran, 

pemberdayaan atau sebutan lainnya, maka mutlak diperlukan adanya 

pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip belajar orang dewasa. 

Terfokus pada pemaparan diatas mengenai salah satu aspek kompetensi 

pengelolaan pembelajaran bagi widyaiswara, selain itu pula sebagai seorang 

widyaiswara harus pandai dalam bersikap dan berperilaku. Widyaiswara harus 

mempunyai moral dan etika yang baik dalam proses pembelajaran. Sikap 

widyaiswara dalam memberikan materi kepada peserta diklat akan memiliki 

pengaruh dalam proses pembelajaran yang berlangsung, serta dapat menjadi 

tolak ukur kepuasan peserta diklat dalam menerima pengetahuan yang 
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diberikan widyaiswara. Sebagaimana pula penelitian yang dilakukan oleh 

Siregar (2011, hlm. 94) bahwa: 

Terdapat pengaruh langsung sikap widyaiswara terhadap keefektifan 

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan prajabatan sebesar 10,6 % dan 

sisanya 89,4 % di luar sikap widyaiswara. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi sikap widyaiswara maka semakin tinggi pula keefektifan 

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan prajabatan. 

Sebagai salah satu tenaga kediklatan, widyaiswara harus mampu menjadi 

seorang fasilitator yang baik serta dapat menjadi panutan atau contoh bagi para 

peserta diklat untuk bersikap arif dan bijaksana, karena widyasiwara dituntut 

mampu untuk membimbing dan menjadikan seseorang menjadi lebih pintar 

dalam berpikir dan bertindak. Selain itu pula, karakteristik peserta diklat harus 

dipahami oleh widyaiswara sebab peran peserta diklat dalam proses 

pembelajaran sangat dominan, maka dari itu diharapkan keadaan yang 

memungkinkan widyaiswara untuk berbuat salah selama proses pembelajaran 

berlangsung dapat dipahami oleh widyaiswara serta dapat mengendalikan dan 

menghindari diri dari kesalahan-kesalahan yang mungkin akan mengganggu 

proses kegiatan diklat. Mengutip dari Pratiwi (2010, hlm. 2) bahwa, 

Widyaiswara merupakan tenaga pendidik dan kediklatan yang berperan 

mengajar dan melatih aparatur negara, sudah seharusnnya berkewajiban 

seperti bersikap menyenangkan, yaitu pembelajaran dalam kediklatan 

harus sesuai menjadi sesuatu aktifitas yang dilakukan dengan penuh 

motivasi, keikhlasan, kesadaran dan harapan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nababan (2009, hlm. 90) mengemukakan 

bahwa, “sikap widyaiswara mengacu pada dorongan dan upaya untuk 

memuaskan suatu keinginan atau tujuan, maka sikap widyaiswara merupakan 

dorongan ke arah pencapaian suatu hasil, karena hasil merupakan ukuran 

kepuasan”.  

Melihat pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa widyaiswara 

memang berpengaruh dalam keberlangsungan dan keberhasilan program diklat. 

Semakin baik cara mengajar hingga kepribadian widyaiswara seperti sikap, 

perilaku dan tutur bicara, semakin baiklah respon dari peserta diklat. Sehingga 

peserta diklat termotivasi dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran, 
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karena ujung tombak proses pembelajaran sendiri terdapat di tangan pengajar, 

yaitu widyaiswara sebagai sang fasilitator dan motivator. 

Salah satu lembaga penyelenggaraan diklat adalah pusat pengembangan 

dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan ilmu pengetahuan alam 

(PPPPTK IPA) yang berada dibawah binaan Direktorat Pembinaan Pendidikan 

dan Pelatihan, Direktorat Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, Departemen Pendidikan Nasional yang memiliki tugas pokok 

untuk melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan serta memfasilitasi 

juga melaksanakan peningkatan kompetensi para pendidik dan tenaga 

kependidikan IPA. Melihat pentingnya para peserta diklat yang memerlukan 

pembinaan dan peningkatan kompetensi sesuai dengan kualifikasi pendidikan 

dan tugas yang diembannya sebagai seorang guru, widyaiswara lah yang 

berperan penting dan dominan dalam meningkatkan kualitas guru IPA dan 

kualitas dari pendidikan IPA itu sendiri. Peran widyaiswara sebagai seorang 

instruktur yang akan memfasilitasi serta membimbing guru-guru IPA dengan 

melakukan pembinaan dan pengembangan pada guru terutama pada 

peningkatan kompetensi profesional guru, sehingga kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran dapat menjadi lebih baik dan berkompeten. 

Melihat pemaparan di atas mengenai penerapan pembelajaran orang 

dewasa atau andragogi, peneliti telah melakukan studi pendahuluan ke 

PPPPTK IPA. Hasil dari observasi yang telah peneliti lakukan bahwa di 

lembaga PPPPTK IPA yang memiliki jumlah widyaiswara sebanyak 50 orang, 

memang sebagian widyaiswara sudah menerapkan pembelajaran andragogi, 

namun memang masih saja ada beberapa widyaiswara belum sepenuhnya 

melakukan penerapan pembelajaran andragogi. Sehingga terkadang ada 

widyaiswara yang diprotes oleh peserta diklat, mengapa memberikan 

pembelajaran seperti layaknya kepada siswa sekolah tingkat menengah, karena 

pada dasarnya peserta diklat sendiri merupakan guru IPA yang basic nya 

memang orang dewasa. Peneliti berharap dengan melakukan penelitan 

mengenai hal ini, dapat melihat gambaran mengenai hubungan penerapan 

pembelajaran andragogi dengan sikap mengajar pada widyaiswara sehingga ke 

depannya dapat menjadi rujukan bagi para widyaiswara agar dapat 
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meningkatkan lagi kompetensi pengelolaan pembelajaran, khususnya 

penerapan pembelajaran orang dewasa. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas, 

penulis tertarik untuk mencoba melakukan penelitian mengenaai masalah yang 

sudah dirumuskan dalam judul penelitian yaitu “HUBUNGAN ANTARA 

PENERAPAN PRINSIP ANDRAGOGI DENGAN SIKAP 

WIDYAISWARA DALAM PEMBELAJARAN”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah secara umum adalah “apakah terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara penerapan prinsip andragogi dengan sikap 

widyaiswara dalam pembelajaran?”. Secara khusus masalah penelitian 

tersebut dirinci dalam beberapa pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penerapan 

prinsip andragogi dengan sikap widyaiswara dalam pembelajaran dilihat 

dari aspek empathy? 

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penerapan 

prinsip andragogi dengan sikap widyaiswara dalam pembelajaran dilihat 

dari aspek respect? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penerapan 

prinsip andragogi dengan sikap widyaiswara dalam pembelajaran dilihat 

dari aspek commitment? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan umum dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis apakah terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara penerapan prinsip andragogi dengan sikap 

widyaiswara dalam pembelajaran di PPPPTK IPA. Beberapa tujuan khusus 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara penerapan 

prinsip andragogi dengan sikap widyaiswara dalam pembelajaran dilihat 

dari aspek empathy. 
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2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara penerapan 

prinsip andragogi dengan sikap widyaiswara dalam pembelajaran dilihat 

dari aspek respect. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara penerapan 

prinsip andragogi dengan sikap widyaiswara dalam pembelajaran dilihat 

dari aspek commitment. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran mengenai penerapan 

pembelajaran bagi orang dewasa dalam suatu lembaga diklat serta 

menggambarakan bagaimana hubungannya dengan sikap terhadap 

pembelajaran pada widyaiswara. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Terkait 

Diharapkan dapat dimanfaatkan oleh lembaga diklat dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam 

pengelolaan pembelajaran sebagai kompetensi Widyaiswara. 

b. Bagi Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran bagi program teknologi 

pendidikan disiplin ilmu dan kualitas lulusannya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan kepada 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti lebih lanjut mengenai penerapan 

andragogi pada lembaga diklat lainnya, serta dapat dijadikan bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

 


